BAB 1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Efisiensi

Efisiensi merupakan suatu ukuran keberhasilan yang dinilai dari segi besarnya
sumber/biaya untuk mencapai hasil dari kegiatan yang dijalankan. Masalah efisiensi
berkaitan dengan masalah pengendalian biaya. Efisiensi operasional berarti biaya
yang dikeluarkan untuk menghasilkan keuntungan lebih kecil daripada keuntungan
yang diperoleh dari penggunaan aktiva tersebut. Bank yang dalam kegiatan usahanya
tidak efisien akan mengakibatkan ketidakmampuan bersaing dalam mengerahkan
dana masyarakat maupun dalam menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat yang

membutuhkan sebagai modal usaha. Dengan adanya efisiensi pada lembaga
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perbankan terutama efisiensi biaya maka akan diperoleh tingkat keuntungan yang
optimal, penambahan jumlah dana yang disalurkan, biaya lebih kompetitif,
peningkatan pelayanan kepada nasabah, keamanan dan kesehatan perbankan yang

meningkat (Mudrajad dan Suhardjono, 2002:569).

BOPO (Biaya Operasional/Pendapatan Operasional) dijadikan variabel independen
yang mempengaruhi ROA didasarkan hubungannya dengan tingkat risiko bank yang
bermuara pada profitabilitas bank (ROA). Menurut Veithzal, dkk (2007:722) BOPO
adalah perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional dalam
mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan
operasinya. Semakin kecil rasio BOPO berarti semakin efisien biaya operasional yang

dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan,

Pengertian efisiensi menurut Mulyamah (1987;3) “Efisiensi merupakan suatu ukuran
dalam membandingkan rencana penggunaan masukan dengan penggunaan yang

direalisasikan atau perkataam lain penggunaan yang sebenarnya.

Sedangkan pengertian efisiensi menurut SP.Hasibuan (1984;233-4) yang mengutip
pernyataan H. Emerson adalah Efisiensi adalah perbandingan yang terbaik antara
input (masukan) dan output (hasil antara keuntungan dengan sumber-sumber yang
dipergunakan), seperti halnya juga hasil optimal yang dicapai dengan penggunaan

sumber yang terbatas. Dengan kata lain hubungan antara apa yang telah diselesaikan.
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Dan menurut Soekartawi (1989:29), mengemukakan bahwa efisiensi pemasaran akan

terjadi jika :

1. Biaya pemasaran bisa ditekan sehingga ada keuntungan
2. Pemasaran dapat lebih tinggi
3. Prosentase pembedaan harga yang dibayarkan konsumen dan produsen
tidak terlalu tinggi.

4. Tersedianya fasilitas fisik pemasaran.

Adapun untuk mencari tingkat efisiensi dapat digunakan rumus sebagai berikut :
Efisiensi = Input Target/Input Aktual >l
— Jika input yang ditargetkan berbanding input aktual lebih besar atau sama dengan 1
(satu), maka akan terjadi efisiensi.
— Jika input yang ditargetkan berbanding input aktual kurang daripada 1 (satu), maka

efisiensi tidak tercapai.

2.1.1 Efesiensi Ekonomi

Yoto Paulus dan Nugent (1976) dalam Rica Amanda (2010) membedakan efisiensi
menjadi tiga, yaitu efisiensi teknis, efisiensi harga dan efisiensi ekonomis. Efisiensi
ekonomis merupakan produk dari efisiensi teknik dan efisiensi harga, sehingga
efisiensi ekonomis dapat tercapai jika efisiensi efisiensi teknis dan efisiensi harga

dapat tercapai (Farrel, 1975 dalam Rica Amanda, 2010).
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Dalam teori ekonomi, ada dua pengertian efisiensi, yaitu efisiensi teknis dan efisiensi
ekonomis. Efisiensi ekonomis mempunyai sudut pandang makro yang mempunyai
jangkauan lebih luas disbanding efisiensi teknis yang bersudut pandang mikro.
Pengukuran efisiensi teknis cenderung terbatas pada hubungan teknis dan operasional
dalam proses konversi input menjadi output. Akibatnya usaha untuk meningkatkan

efisiensi teknis hanya memerlukan kebijakan mikro yang bersifat

internal, yaitu dengan pengendalian dan alokasi sumberdaya yang optimal. Dalam
efisiensi ekonomis, harga tidak dianggap given, karena harga dapat dipengaruhi oleh
kebijakan makro (Walter, 1995 dalam Adrian Sutawijaya dan Etty Puji Lestari,

2009).

Nicholson (2003) dalam Rica Amanda (2010) menyatakan bahwa efisiensi dibagi
menjadi dua pengertian. Pertama, efisiensi Teknis (technical efficiency) yaitu pilihan
proses produksi yang kemudian menghasilkan output tertentu dengan meminimalisasi
sumberdaya. Kondisi efisiensi teknis ini digambarkan oleh titik di sepanjang kurva
isoquan. Kedua, efisiensi ekonomis (cost efficiency) yaitu bahwa pilihan apapun
teknik yang digunakan dalam kegiatan produksi haruslah yang meminimumkan

biaya. Pada efisiensi ekonomis

Efisiensi ekonomis terdiri atas efisiensi teknis dan efisiensi alokatif. Efisiensi teknis
adalah kombinasi antara kapasitas dan kemampuan unit ekonomi untuk memproduksi

sampai tingkat output maksimum dari jumlah input dan teknologi.
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Efisiensi alokasi adalah kemampuan dan kesediaan unit ekonomi untuk beroperasi
pada tingkat nilai produk marginal sama dengan biaya marginal, MVP = MC

(Samsubar Saleh, 2000).

Menurut Samsubar Saleh (2000) ada tiga kegunaan mengukur efisiensi. Pertama,
sebagai tolok ukur untuk memperoleh efisiensi relatif, mempermudah perbandingan
antara unit ekonomi satu dengan lainnya. Kedua, apabila terdapat variasi tingkat
efisiensi dari beberapa unit ekonomi yang ada maka dapat dilakukan penelitian untuk
menjawab faktor-faktor apa yang menentukan perbedaan tingkat efisiensi, dengan
demikian dapat dicari solusi yang tepat. Ketiga, informasi mengenai efisiensi
memiliki implikasi kebijakan karena membantu pengambil kebijakan untuk

menentukan kebijakan yang tepat.

Dalam ekonomi publik, efisiensi yang terjadi mengacu pada kondisi pareto optimal,
yaitu suatu kondisi ‘perekonomian dimana tidak ada satu pihak pun yang dapat

menjadi lebih baik tanpa merugikan pihak lain (Guritno, 1993).

Ada tiga faktor yang menyebabkan efisiensi, yaitu apabila dengan input yang sama
menghasilkan output yang lebih besar, dengan input yang lebih kecil menghasilkan
output yang sama, dan dengan output yang lebih besar menghasilkan output yang

lebih besar (Kost dan Rosenwig, 1979 dalam Dhita Triana Dewi, 2010).
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Jika pengertian efisiensi dijelaskan dengan pengertian input-output maka efisiensi
merupakan rasio antara output dengan input atau dinyatakan dengan rumus sebagai

berikut (Marsaulina N, 2011) :

Tingkat Keuntungan dan Risiko

Pada penilaian sekuritas, terdapat hubungan positif antara risiko dengan tingkat
keuntungan yang diharapkan. Karena pada dasarnya pemodal cenderung untuk
menghindari risiko, dan mereka berani melakukan investasi yang mempunyai risiko
jika diimbangi dengan tingkat keuntungan yang diharapkan. Dengan demikian
sebenarnya yang menjadi pertimbangan investor adalah adanya trade off antara return
dan risiko. Return yang diharapkan investor pada investasi suatu saham adalah
dividen dan capital gain. Dividen adalah bagian laba yang diberikan emiten kepada
para pemegang sahamnya sedangkan capital gain adalah selisih antara harga beli dan
harga jual sebuah saham. Dari gambar tersebut diatas terlihat hubungan antara risiko
dengan tingkat keuntungan memiliki hubungan yang positif. Tingkat keuntungan

yang diharapkan biasa disebut dengan Opportunity Cost of Capital yang
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dipergunakan dalam keputusan investasi (Husnan, 1996). Dalam penilaian sekuritas,
risiko individual suatu saham didefinisikan sebagai deviasi standar tingkat
keuntungan yang dinyatakan dengan simbol _, apabila dinyatakan dalam bentuk
kuadrat disebut variance 2, karena deviasi standar menunjukan seberapa
penyimpangan yang terjadi dari nilai yang diharapkan (tingkat keuntungan yang
diharapkan = mean dari pengukuran). Semakin tinggi nilai deviasi standar (_) maka
semakin besar nilai penyimpangan dari yang diharapkan dengan demikian semakin

tinggi risikonya. Pembentukan portofolio dapat digunakan untuk mengurangi risiko

Menurut Harry M. Markowitz semakin banyak jumlah saham di dalam suatu
portofolio maka risiko suatu saham dapat dinetralisir dengan keuntungan yang
diperoleh dari saham lain. Tingkat keuntungan yang diharapkan dari portofolio
merupakan jumlah rata-rata tertimbang dari tingkat keuntungan yang diharapkan dari
masing-masing saham yang membentuk portofolio tersebut, dapat dirumuskan

sebagai berikut :

E (Rp) =_ Xi E(Ri)

E (RP) = Tingkat keuntungan yang diharapkan dari suatu portofolio

E (Ri) = Tingkat keuntungan yang diharapkan dari saham i

Xi = Proporsi dana yang diinvestasikan pada saham i

Sedangkan risiko dari portofolio (_p), selain tergantung dari standar
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deviasi (_i) masing-masing saham yang membentuknya juga dari koefisien korelasi

(_ij) antar saham yang membentuknya, yang dapat dirumuskan :

_p?=_Xie_iP+__XiXj_ij

i = i ]

_i2 = variance tingkat keuntungan saham i

Xi2 _i2 dikenal dengan Risiko Sistematis (Systematic Risk), yaitu risiko yang tidak
dapat dihilangkan dengan diversifikasi, sedangkan _  Xi Xj _ij dikenal dengan
Risiko Tidak Sistematis (Unsystematic Risk), yaitu risiko yang dapat dihilangkan
dengan diversifikasi karena adanya faktor koefisien korelasi tingkat keuntungan antar

saham. Penjumlahan risiko tersebut disebut Risiko Total.

Menurut Harry M. Markowitz, persyaratan utama untuk dapat mengurangi risiko di
dalam portofolio ialah keuntungan untuk masing-masing saham atau sekuritas tidak
berkorelasi secara positif dan sempurna. Nilai koefisien korelasi berkisar dari + 1
sampai dengan - 1. Dengan menggunakan metode meanl5 variance dari teori
Markowitz, sekuritas-sekuritas yang mempunyai korelasi yang lebih kecil dari + 1
akan menurunkan risiko portofolio. Koefisien korelasi + 1 (positif sempurna),
portofolio tidak dapat menurunkan risiko atau upaya diversifikasi tidak dapat
menurunkan risiko. Koefisien korelasi - 1 (negative sempurna), portofolio akan

menghasilkan risiko yang terendah. Dengan demikian semakin rendah koefisien

repository.unisba.ac.id



korelasi semakin efektif pengurangan risiko (Jogiyanto, 2003). Risiko Sistematis
disebut juga Risiko Pasar (Market Risk) karena fluktuasi ini disebabkan oleh faktor-
faktor yang mempengaruhi semua perusahaan yang beroperasi, misalnya kondisi
perekonomian, kebijakan pajak dan sebagainya. Faktor-faktor ini menyebabkan ada
kecenderungan semua saham untuk “bergerak bersama” dan karenanya selalu ada

dalam setiap saham (Husnan, 1994).

2.1.2 Efisiensi Pasar

Konsep efisiensi pasar membahas bagaimana pasar merespons informasi-informasi
yang masuk dan bagaimana informasi tersebut bisa mempengaruhi pergerakan harga
sekuritas menuju harga keseimbangan yang baru. Secara umum, efisiensi pasar
(market eficiency) didefinisikan sebagai hubungan antara harga-harga sekuritas
dengan informasi. Secara detalil, efisiensi pasar dapat didefinisikan dalam beberapa

macam definisi, yaitu :

1.Definisi efisiensi pasar berdasarkan nilai intrinsik sekuritas

Efisiensi pasar diukur dari seberapa jauh harga-harga sekuritas menyimpang dari nilai
intrinsiknya. Dengan demikian suatu pasar yang efisien menurut konsep ini dapat
didefinisikan sebagai pasar yang nilai-nilai sekuritasnya tidak menyimpang dari nilai-

nilai intrinsiknya.
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2. Definisi efisiensi pasar berdasarkan akurasi dari ekspektasi harga

Suatu pasar sekuritas dikatakan efisien jika harga-harga sekuritas “mencerminkan
secara penuh” informasi yang tersedia. Pengertian dari “mencerminkan secara penuh”
menunjukkan bahwa harga dari sekuritas secara akurat mencerminkan informasi yang

ada.

3.Definisi efisiensi pasar berdasarkan distribusi informasi

Pasar dikatakan efisien terhadap suatu sistem informasi, jika dan hanya jika harga-
harga sekuritas bertindak seakan-akan setiap orang mengamati sistem informasi
tersebut. Definisi ini secara implisit mengatakan bahwa jika setiap orang mengamati
suatu sistem informasi yang menghasilkan informasi, maka setiap orang dianggap

mendapatkan informasi yang sama.

4. Definisi efisiensi pasar didasarkan pada proses dinamik

Definisi efisiensi pasar yang didasarkan pada proses dinamik mempertimbangkan
distribusi informasi yang tidak simetris dan menjelaskan bagaimana harga-harga akan
menyesuaikan karena informasi tidak simetris tersebut. Definisi yang mendasarkan
pada proses yang dinamik ini menekankan pada kecepatan penyebaran informasi
yang tidak simetris. Pasar dikatakan efisien jika penyebaran informasi ini dilakukan

secara cepat sehingga informasi menjadi simetris, yaitu setiap orang memiliki
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informasi ini. Ada beberapa penjelasan yang mendasari penyebaran informasi tidak
simetris menjadi informasi simetris. Penjelasan yang pertama ialah informmasi privat
disebarkan ke public secara resmi melalui pengumuman oleh perusahaan. Penjelasan
kedua adalah bahwa investor yang memiliki informasi privat akan menggunakannya
dan setelah itu mereka bersedia untuk menjualnya kembali. Penjelasan ketiga ialah
investor yang mendapat informasi secara privat akan melakukan tindakan yang
spekulatif. Dan penjelasan keempat ialah apa yang disebut dengan teori ekspektasi
rasional yang menjelaskan bahwa investor yang tidak mempunyai informasi privat
akan mendapatkan informasi tersebut dengan mengamati lewat perubahan harga yang

terjadi.

Terdapat beberapa alasan yang menyebabkan pasar menjadi efisien. Pasar efisien

dapat terjadi karena peristiwa-peristiwa sebagai berikut ini :

1. Investor ialah penerima harga (price takers), yang berarti bahwa sebagai pelaku

pasar, investor seorang diri tidak dapat mempengaruhi harga dari suatu sekuritas.

2. Informasi tersedia secara luas kepada semua pelaku pasar pada saat yang

bersamaan dan harga untuk memperoleh informasi tersebut murah.

3. Informasi dihasilkan secara acak dan tiap-tiap pengumuman informasi sifatnya
random satu dengan yang lainnya. Informasi dihasilkan secara random mempunyai
arti bahwa investor tidak dapat memprediksi kapan emiten akan mengumumkan

informasi yang baru.
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4. Investor bereaksi dengan menggunakan informasi secara penuh dan cepat,
sehingga harga dari sekuritas berubah dengan semestinya mencerminkan informasi

tersebut untuk mencapai keseimbangan yang baru.

Sebaliknya jika kondisi-kondisi di atas tidak terpenuhi, kemungkinan pasar tidak
efisien dapat terjadi. Dengan demikian, pasar dapat menjadi tidak efisien jika kondisi-

kondisi berikut terjadi

1. Terdapat sejumlah kecil pelaku pasar yang dapat mempengaruhi harga dari

sekuritas

2. Harga dari informasi adalah mahal dan terdapat akses yang tidak seragam antara

pelaku pasar yang satu dengan yang lainnya terhadap suatu informasi yang sama.

3. Informasi yang disebarkan dapat diprediksi dengan baik oleh sebagian pelaku-

pelaku pasar

Bentuk Efisiensi Pasar

Bentuk efisiensi pasar dapat ditinjau dari segi ketersediaan informasinya saja atau
dapat dilihat tidak hanya dari ketersediaan informasi, tetapi juga dilihat dari
kecanggihan pelaku pasar dalam pengambilan keputusan berdasarkan analisis dari

informasi yang tersedia.

repository.unisba.ac.id



Tiga macam bentuk utama dari efisiensi pasar berdasarkan ketiga macam bentuk dari
informasi, yaitu informasi masa lalu, informasi sekarang yang sedang dipublikasikan

dan informasi privat berikut ini

1. Efisiensi pasar bentuk lemah

Pasar dikatakan efisien dalam bentuk lemah jika harga-harga dari sekuritas tercermin

secara penuh dari informasi masa lalu.

2. Efisiensi pasar bentuk setengah kuat

Pasar dikatakan efisien setengah kuat jika harga-harga sekuritas secara penuh
mencerminkan semua informasi yang dipublikasikan termasuk informasi yang berada

di laporan-laporan keuangan perusahaan. Informasi yang dipublikasikan dapat berupa

3. Efisiensi pasar bentuk kuat

Pasar dikatakan efisien dalam bentuk kuat jika harga-harga sekuritas secara penuh

mencerminkan semua informasi yang tersedia termasuk informasi privat.

Pengujian Efisiensi Pasar

Ide dari pengujian pasar yang efisien dituangkan dalam suatu hipotesis yang disebut
dengan hipotesis pasar efisien (HPE) atau efficient market hypothesis (EMH). Untuk
mengetahui kebenaran dari hipotesis ini, maka perlu dilakukan pengujian secara

empiris untuk masing-masing bentuk efisiensi pasar.
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Pengujian efisiensi pasar dibagi menjadi tiga kategori yang dihubungkan dengan

bentuk-bentuk efisiensi pasarnya sebagai berikut ini :

1. Pengujian-pengujian bentuk lemah (weak-form test) atau pengujian-pengujian

terhadap pendugaan return (tests for return predictability)

yaitu seberapa kuat informasi masa lalu dapat memprediksi return masa depan. Jika
Hipotesis Pasar Efisien benar, maka perubahan harga sekuritas masa lalu tidak
berhubungan dengan harga sekuritas sekarang, sehingga tidak dapat digunakan untuk
memprediksi harga atau return dari sekuritas. Hipotesis untuk menguji bentuk lemah
ini berhubungan dengan hipotesis langkah acak (random walk hypothesis). Jika
harga-harga mengikuti pola langkah acak (random walk), maka perubahan harga dari
waktu ke waktu sifatnya adalah urandom atau acak yang independen. Ini berarti
bahwa perubahan harga hari ini tidak ada hubungannya dengan perubahan harga
kemarin atau hari-hari sebelumnya. Pengujian dari efisiensi pasar bentuk lemah ini
dapat dilakukan dengan cara pengujian statistic atau dengan cara pengujian

menggunakan aturan-aturan perdagangan teknis (technical trading rules )

2. Pengujian-pengujian bentuk setengah kuat (semi-strong-form tests) atau studi-studi

peristiwa (event studies)

yaitu seberapa cepat harga sekuritas merefleksikan informasi yang dipublikasikan.
Studi peristiwa (event study) merupakan studi yang mempelajari reaksi pasar

terhadap suatu peristiwa (event) yang informasinya dipublikasikan sebagai suatu

repository.unisba.ac.id



pengumuman. Event study dapat digunakan untuk menguji kandungan informasi dan
dapat juga digunakan untuk menguji efisiensi pasar bentuk setengah kuat. Pengujian
kandungan informasi dan pengujian efisiensi pasar bentuk setengah kuat merupakan
dua pengujian yang berbeda. Pengujian kandungan informasi dimaksudkan untuk
melihat reaksi dari suatu pengumuman. Jika pengumuman mengandung informasi,
maka diharapkan pasar akan bereaksi pada waktu pengumuman tersebut diterima oleh
pasar. Reaksi pasar ditunjukkan dengan adanya perubahan harga dari sekuritas
bersangkutan. Jika pengujian melibatkan kecepatan reaksi dari pasar untuk menyerap
informasi yang diumumkan, maka pengujian ini merupakan pengujian efisiensi pasar
secara informasi bentuk setengah kuat. Pasar dikatakan efisien bentuk setengah kuat
jika investor bereaksi dengan cepat untuk menyerap abnormal return untuk menuju
harga keseimbangan yang baru. Jika investor menyerap abnormal return dengan

lambat, maka pasar dikatakan tidak efisien bentuk setengah kuat secara informasi.

3. Pengujian-pengujian bentuk kuat (strong-form tests) atau pengujian-pengujian

terhadap informasi privat

yaitu untuk menjawab pertanyaan apakah investor mempunyai informasi privat yang
tidak terefleksi di harga sekuritas. Terdapat permasalahan dalam pengujian efisiensi
pasar bentuk kuat. Permasalahannya adalah informasi privat yang akan diuji
merupakan informasi yang tidak dapat diobservasi secara langsung. Oleh karena itu,
pengujian ini harus dilakukan secara tidak langsung dengan menggunakan proksi.

Proksi yang digunakan adalah return yang diperoleh oleh corporate insider dan return
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yang diperoleh oleh portofolio reksadana. Alasannya adalah corporate insider dan

reksadana dianggap mempunyai informasi privat di dalam perdagangan sekuritas.

2.1.3 Pengujian Efisiensi Pasar

Ide dari pengujian pasar yang efisien dituangkan dalam suatu hipotesis yang disebut
dengan hipotesis pasar efisien (HPE) atau efficient market hypothesis (EMH). Untuk
mengetahui kebenaran dari hipotesis ini, maka perlu dilakukan pengujian secara

empiris untuk masing-masing bentuk efisiensi pasar.

Pengujian efisiensi pasar dibagi menjadi tiga kategori yang dihubungkan dengan

bentuk-bentuk efisiensi pasarnya sebagai berikut ini :

1. Pengujian-pengujian bentuk lemah (weak-form test) atau pengujian-pengujian

terhadap pendugaan return (tests for return predictability)

yaitu seberapa kuat informasi masa lalu dapat memprediksi return masa depan. Jika
Hipotesis Pasar Efisien benar, maka perubahan harga sekuritas masa lalu tidak
berhubungan dengan harga sekuritas sekarang, sehingga tidak dapat digunakan untuk
memprediksi harga atau return dari sekuritas. Hipotesis untuk menguji bentuk lemah
ini berhubungan dengan hipotesis langkah acak (random walk hypothesis). Jika
harga-harga mengikuti pola langkah acak (random walk), maka perubahan harga dari
waktu ke waktu sifatnya adalah urandom atau acak yang independen. Ini berarti
bahwa perubahan harga hari ini tidak ada hubungannya dengan perubahan harga

kemarin atau hari-hari sebelumnya. Pengujian dari efisiensi pasar bentuk lemah ini
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dapat dilakukan dengan cara pengujian statistic atau dengan cara pengujian
menggunakan aturan-aturan perdagangan teknis (technical trading rules). Kedua cara

ini akan dibahas berikut ini:

a. Pengujian secara statistik

Pengujian secara dapat dilakukan dengan menguji independensi dari perubahan-
perubahan harga-harga sekuritas. Pengujian statistik yang banyak dilakukan untuk
pengujian independensi adalah pengujian hubungan variable dengan menggunakan

korelasi serial atau regresi linier dan pengujian run (run test).

b.Pengujian secara aturan perdagangan teknis

Untuk pasar yang tidak efisien bentuk lemah, pergerakan return atau harga sekuritas
dari waktu ke waktu dapat mempunyai pola yang tertentu. Pola yang terjadi dapat
berupa bentuk linier atau bentuk cyclical. Jika memang pola seperti ini dapat terjadi,
maka investor dapat menggunakannya sebagai strategi perdagangan untuk
mendapatkan keuntungan berlebihan. Salah satu strategi perdagangan yang
memanfaatkan pola perubahan harga sekuritas ini adalah strategi aturan saringan
(filter rule). Strategi aturan saringan ini merupakan strategi waktu (timing strategy),
yaitu strategi tentang kapan investor harus membeli atau menjual suatu sekuritas.
Dengan strategi ini, investor akan menjual sekuritas jika harga dari sekuritas
meningkat melebihi batas atas yang sudah ditentukan dan menjualnya jika harganya

turun lebih rendah dari batas bawah yang sudah ditentukan. Harga sekuritas yang
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berada diantara dua batas ini dianggap masih merupakan harga sekuritas yang wajar

(fair price) yang sekuritasnya belum perlu dibeli atau dijual.

2. Pengujian-pengujian bentuk setengah kuat (semi-strong-form tests) atau studi-studi

peristiwa (event studies)

yaitu seberapa cepat harga sekuritas merefleksikan informasi yang dipublikasikan.
Studi peristiwa (event study) merupakan studi yang mempelajari reaksi pasar
terhadap ‘suatu peristiwa (event) yang informasinya dipublikasikan sebagai suatu
pengumuman. Event study dapat digunakan untuk menguji kandungan informasi dan
dapat juga digunakan untuk menguji efisiensi pasar bentuk setengah kuat. Pengujian
kandungan informasi dan pengujian efisiensi pasar bentuk setengah kuat merupakan
dua pengujian yang berbeda. Pengujian kandungan informasi dimaksudkan untuk
melihat reaksi dari suatu pengumuman. Jika pengumuman mengandung informasi,
maka diharapkan pasar akan bereaksi pada waktu pengumuman tersebut diterima oleh
pasar. Reaksi pasar ditunjukkan dengan adanya perubahan harga dari sekuritas
bersangkutan. Jika pengujian melibatkan kecepatan reaksi dari pasar untuk menyerap
informasi yang diumumkan, maka pengujian ini merupakan pengujian efisiensi pasar
secara informasi bentuk setengah kuat. Pasar dikatakan efisien bentuk setengah kuat
jika investor bereaksi dengan cepat untuk menyerap abnormal return untuk menuju
harga keseimbangan yang baru. Jika investor menyerap abnormal return dengan

lambat, maka pasar dikatakan tidak efisien bentuk setengah kuat secara informasi.
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3. Pengujian-pengujian bentuk kuat (strong-form tests) atau pengujian-pengujian

terhadap informasi privat

yaitu untuk menjawab pertanyaan apakah investor mempunyai informasi privat yang
tidak terefleksi di harga sekuritas. Terdapat permasalahan dalam pengujian efisiensi
pasar bentuk kuat. Permasalahannya adalah informasi privat yang akan diuji
merupakan informasi yang tidak dapat diobservasi secara langsung. Oleh karena itu,
pengujian ini harus dilakukan secara tidak langsung dengan menggunakan proksi.
Proksi yang digunakan adalah return yang diperoleh oleh corporate insider dan return
yang diperoleh oleh portofolio reksadana. Alasannya adalah corporate insider dan

reksadana dianggap mempunyai informasi privat di dalam perdagangan sekuritas.

2.2 Net Interest Margin (NI1M)

Marjin bunga bersih adalah ukuran perbedaan antara bunga pendapatan yang
dihasilkan oleh bank atau lembaga keuangan lain dan nilai bunga yang dibayarkan
kepada pemberi pinjaman mereka (misalnya, deposito), relatif terhadap jumlah
mereka (bunga produktif ) aset. Hal ini mirip dengan margin kotor perusahaan non-

finansial.
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Margin bunga bersih mirip dalam konsep untuk menyebarkan bunga bersih , namun
penyebaran bunga bersih adalah selisih rata-rata nominal antara pinjaman dan suku
bunga pinjaman, tanpa kompensasi untuk kenyataan bahwa aktiva produktif dan dana
yang dipinjam dapat menjadi alat yang berbeda dan berbeda dalam volume. Margin
bunga bersih sehingga dapat lebih tinggi (atau kadang-kadang lebih rendah) daripada

penyebaran bunga bersih.

2.3  Non Performing Loan (NPL)

Kredit macet adalah kredit yang dikelompokkan kedalam kredit tidak lancar
dilakukan debitur atau tidak bisa ditagih bank. Menurut Apriani (2011), kerdit
bermasalah (Non Performing Loan) adalah suatu keadaan dimana nasabah sudah
tidak sanggup membayar sebagian atau seluruh kewajibannya kepada bank seperti

yang telah diperjanjikan.

Menurut Rosmilia (2009), kredit bermasalah (Non Performing Loan) adalah kredit
yang kolektibilitasnya dalam perhatian khusus (special mention), kurang lancar (sub
standard), diragukan (doubtfull) dan-kredit macet. Sedangkan menurut Bank
Indonesia dalam paket kebijakan deregulasi bulan Mei tahun 1993 (PAKMEI
1993), kredit bermasalah adalah kredit yang digolongkan ke dalam kolektibilitas

Kurang Lancar, Diragukan dan Macet.

Semakin tinggi rasio Non Performing Loan maka tingkat likuiditas bank terhadap

dana pihak ketiga (DPK) akan semakin rendah. Hal ini dikarenakan karena sebagian
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besar dana yang disalurkan bank dalam bentuk kredit merupakan simpanan dana
pihak ketiga (DPK). Terdapat banyak faktor yang menyebabkan terjadinya Non
Performing Loan yang dapat diklasifikasikan menjadi tiga kelompok, yaitu faktor

intern bank, faktor debitur dan faktor ekstern bank dan debitur.

2.4  Loan to Deposit Ratio (LDR)

LDR adalah rasio keuangan perusahaan perbankan yang berhubungan dengan aspek
likuiditas. LDR adalah suatu pengukuran tradisional yang menunjukkan deposito
berjangka, giro, tabungan, dan lain-lain yang digunakan dalam memenuhi
permohonan pinjaman (loan requests) nasabahnya. Menurut Surat Edaran Bank
Indonesia No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 Lampiran le, Loan to Deposit Ratio
(LDR) dapat diukur dari perbandingan antara seluruh jumlah kredit yang diberikan
terhadap dana pihak ketiga. Besarnya jumlah kredit yang disalurkan akan menentukan
keuntungan bank. Jika bank tidak mampu menyalurkan kredit sementara dana yang
terhimpun banyak maka akan menyebabkan bank tersebut rugi (Kasmir, 2008).
Semakin tinggi Loan to Deposit Ratio (LDR) maka laba perusahaan semakin
meningkat (dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan kredit dengan efektif,

sehingga jumlah kredit macetnya akan kecil)

2.5 Capital Adequacy Ratio (CAR)

Eksistensi perbankan sangat diperlukan dalam suatu negara, untuk itu perlu diadakan

pengawasan pembinaan usaha agar usaha bank dapat berjalan sesuai dengan yang
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diharapkan. Tujuan pembinaan dan pengawasan bank menurut pasal 29 ayat 2
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 tahun 1998, yaitu: Bank wajib
memelihara tingkat kesehatan bank sesuai dengan ketentuan kecukupan modal,
kualitas aset, kualitas manajemen, likuiditas, rentabilitas, solvabilitas, dan aspek lain
yang berhubungan dengan usaha bank, dan wajib melakukan kegiatan usaha sesuai

dengan prinsip kehati-hatian.

Dalam menjalankan fungsinya bank harus menjaga rasio kecukupan modalnya atau
CAR (Capital Adequacy Ratio) (pasal 29 ayat 2 Undang-Undang Republik Indonesia
No. 10 tahun 1998). Modal juga merupakan aspek yang sangat penting untuk menilai
kesehatan bank karena ini berhubungan dengan solvabilitas bank. CAR yang harus
dicapai olen bank umum itu ditetapkan sekitar 8%, dimana ketentuan mengenai
jumlah CAR ini harus ditaati oleh semua bank umum. Hal ini dimaksudkan untuk
meningkatkan disiplin dan profesionalisme bagi setiap bank untuk mengelola seluruh

aktiva yang dimiliki untuk mendapatkan keuntungan bagi bank.

Modal digunakan untuk menilai seberapa besar kemampuan bank untuk menanggung
risiko-risiko yang mungkin akan terjadi. Bank yang mempunyai tingkat risiko yang
tinggi akan lebih solvabel. Begitu juga sebaliknya bank yang mempunyai risiko yang

kecil mengidentifikasikan bank tersebut kurang solvabel.

Tingkat modal yang tinggi akan meningkatkan cadangan kas yang dapat digunakan

untuk memperluas kreditnya, sehingga tingkat solvabilitas yang tinggi akan membuka
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peluang yang lebih besar bagi bank untuk meningkatkan profitabilitas-nya.
Sebaliknya bank yang tingkat solvabilitasnya rendah akan mengurangi kemampuan
bank untuk meningkatkan profitabilitas-nya, bahkan dapat mengurangi kepercayaan

masyarakat, sehingga akan berpengaruh buruk terhadap kelangsungan usahanya.

2.5.1 Definisi Capital Adequacy Ratio (CAR)

CAR(Capital Adequacy Ratio) adalah rasio kecukupan modal yang berfungsi
menampung risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh bank. Semakin tinggi
CAR maka semakin baik kemampuan bank tersebut untuk menanggung risiko dari
setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko. Jika nilai CAR tinggi maka bank tersebut
mampu membiayai kegiatan operasional dan memberikan kontribusi yang cukup

besar bagi profitabilitas.

Capital Adequacy Ratio menurut Lukman Dendawijaya (2000:122) adalah ” Rasio
yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (
kredit,penyertaan , surat berharga, tagihan pada bank lain ) ikut di biayai dari dana
modal sendiri bank disamping memperoleh dana—dana dari sumber — sumber di luar

bank, seperti dana dari masyarakat, pinjaman, dan lain—lain.

CAR merupakan indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi penurunan
aktivanya sebagai akibat dari kerugian — kerugian bank yang di sebabkan oleh aktiva

yang berisiko.

2.5.2 Formula Capilal Adequacy Ratio (CAR)
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Bank for international settlements (B.l.S) menetapkan ketentuan dan perhitungan
Capital Adequacy Ratio yang harus diikuti oleh bank-bank seluruh dunia, sebagai
suatu level dalam permainan kompetisi yang fair dalam pasar keuangan global.
Formula yang ditentukan oleh BIS adalah “ratio minimum 8 persen permodalan

terhadap aktifa yang mengandung resiko .

Ketentuan 8 % CAR sebagai kewajiban penyedian -modal minimum bank, dibagi

dalam 2 bagian, yaitu:

1. 4 % modal inti (tier 1) yang terdiri dari shareholder equity, preferred stock

dan free reserves

2. 4 % modal sekinder (tier 2) yang terdiri dari subordinate dabt, loan loss

provisions, hybrid securities dan revaluation reserves.

2.5.3 Capital Adequacy Ratio Untuk Perbankan Indonesia

Pengertian modal

Modal dibagi kedalam modal inti dan modal pelengkap

Modal inti terdiri dari :

1. Modal Setor, yaitu modal yang disetor secara efektif oleh pemilik. Bagi Bank
milik koperasi modal setor terdiri dari simpanan pokok dan simpana wajib

para anggotanya.

repository.unisba.ac.id



. Agio saham, yaitu selisih lebih dari harga saham dengan nilai nominal saham.

Modal sumbangan, yaitu modal yang diperoleh kembali dari sumbangan
saham, termasuk selisih nilai yang tercatat dengan harga (apabila saham

tersebut dijual).

. Cadangan Umum, yaitu cadangan yang dibentuk dari penyisihan laba yang

ditahan dengan persetujuan RUPS.

. Cadangan tujuan, yaitu bagian laba setelah pajak yang disisihkan untuk tujuan

tertentu atas persetujuan RUPS.

Laba ditahan, yaitu saldo laba bersih setelah pajak yang oleh RUPS

diputuskan untuk tidak dibagikan

Laba tahun lalu, yaitu laba bersih tahun lalu setelah pajak, yang belum
ditetapkan penggunaannya oleh RUPS. Jumlah laba tahun lalu hanya
diperhitungkan sebesar 50 % sebagai modal inti. Bila tahun lalu rugi harus

dikurangkan terhadap modal inti

Laba tahun berjalan, yaitu laba sebelum pajak yang diperoleh dalam tahun
berjalan.
- Laba ini diperhitungkan hanya 50% sebagai modal inti.

- Bila tahun berjalan rugi, harus dikurangkan terhadap modal inti.
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9. Bagian kekayaan bersih anak perusahaan yang laporan keuangannya
dikonsolidasikan, yaitu modal inti anak perusahaan setelah dikompensasikan

dengan penyertaan bank pada anak perusahaan tersebut.

Bila dalam pembukuan bank terdapat goodwill, maka jumlah modal inti harus
dikurangkan dengan nilai goodwill tersebut. Bank syariah dapat mengikuti
sepenuhnya pengkategorian unsur-unsur tersebut di-atas sebagai modal inti, karena

tidak ada hal-hal yang bertentangan dengan prinsp-prinsp syariah. Modal pelengkap :

Modal pelengkap terdiri atas cadangan-cadangan yang dibentuk bukan dari laba
setelah pajak serta pinjaman yang sifatnya dipersamakan dengan modal. Secara

terinci modal pelengkap dapat berupa :

1. Cadangan revaluasi aktiva tetap

2. Cadangan penghapusan aktiva yang diklasifkaskan

3. Modal pinjaman yang mempunyai ciri-ciri :

a) Tidak dijamin oleh bank yang bersangkutan dan dipersamakan dengan modal

dan telah dibayar penuh

b) Tidak dapat dilunasi atas inisiatif pemilik, tanpa persetujuan Bl

¢) Mempunyai kedudukan yang sama dengan modal dalam hal memikul

kerugian bank
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d) Pembayaran bunga dapat ditangguhkan bila bank dalam keadaan rugi

Pinjaman subordinasi yang memenuhi syarat-syarat sbb:

o

Ada perjanjian tertulis antara pemberi pinjaman dengan bank

b. Mendapat persetujuan dari Bl

c. Tidak dijamin oleh bank yang bersangkutan

d. Minimal berjangka waktu 5 tahun

e. Pelunasan pinjaman harus dengan persetujuan Bl

f. Hak tagih dalam hal terjadi terjadi likuidasi berlaku paling akhir (kedudukannya

sama dengan modal)

Modal pelengkap ini hanya dapat diperhitungkan sebagai modal setinggi-tingginya
100 % dari jumlah modal inti. Khusus menyangkut modal pinjaman dan pinjaman
subordinasi, bank syariah tidak dapat mengkategorikannya sebagai modal, karena
sebagaimana diuraikan di atas, pinjaman harus tunduk pada prinsip gard dan gard
tidak boleh diberikan syarat-syarat seperti ciri-ciri atau syarat-syarat yang diharuskan

dalam ketentuan tersebut.

Modal Pelengkap :

Modal Pelengkap (tier 3) adalah investasi subordinasi jangka pendek yang memenuhi

kriteria Bank Indonesia sebagai berikut :
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- Berdasarkan prinsip mudharabah atau musyarakah

- Tidak dijamin oleh bank yang bersangkutan dan telah disetor penuh

- Memiliki jangka waktu perjanjian sekurang-kurangnya 2 tahun

- Tidak dapat dibayar sebelum jadwal waktu yang ditetapkan dalam

perjanjian dengan persetujuan Bl

- Terdapat klausul yang mengikat (lock-in clausule) : bahwa tidak dapat

dilakukan penarikan angsuran pokok.

- Terdapat perjanjian penempatan investasi subordinasi yang jelas termasuk

jadwal pelunasannya.

Memperoleh persetujuan terlebih dahulu dari BI.

Pasar Modal

Pasar Modal adalah pasar untuk berbagai instrumen keuangan (atau sekuritas) jangka
panjang yang bisa diperjualbelikan, baik dalam bentuk hutang ataupun modal sendiri,
baik yang diterbitkan oleh pemerintah, public authorities maupun perusahaan swasta
(Husnan, 1994). Dana-dana jangka panjang yang merupakan utang biasanya
berbentuk obligasi, sedangkan dana jangka panjang yang merupakan dana modal
sendiri biasanya berbentuk saham. 9 Pasar modal mempunyai peran dan manfaat
penting dalam perekonomian suatu negara karena menciptakan fasilitas bagi

keperluan industri atau investor dalam memenuhi permintaan dan penawaran moda.
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Kunci utama untuk mengukur pasar modal yang efisien adalah hubungan antara harga
sekuritas dengan informasi. Ada tiga macam bentuk utama dari efisiensi pasar modal
berdasarkan ketiga macam bentuk dari informasi, yaitu informasi masa lalu,
informasi sekarang yang sedang dipublikasikan dan informasi privat, sebagai berikut
(Jogiyanto, 2003) : Efisiensi pasar bentuk lemah (weak form) Pasar dikatakan efisien
dalam bentuk lemah jika harga-harga dari sekuritas tercermin secara penuh (fully
reflect) informasi masa lalu. Informasi masa lalu ini merupakan informasi yang sudah

terjadi.

Jika pasar efisien dalam bentuk lemah, maka investor tidak dapat menggunakan
informasi masa lalu untuk mendapatkan keuntungan yang tidak normal. Efisiensi
pasar bentuk setengah kuat (semi strong form) Pasar dikatakan efisien setengah kuat
jika harga-harga sekuritas secara penuh mencerminkan (fully reflect) semua informasi
yang dipublikasikan (all publicly available information) termasuk informasi yang
berada di laporanlaporan keuangan perusahaan emiten. Jika pasar efisien dalam
bentuk setengah kuat, maka tidak ada investor atau group dari investor yang dapat
menggunakan informasi yang dipublikasikan untuk mendapatkan keuntungan tidak
normal. Efisiensi pasar bentuk kuat (strong form) Pasar dikatakan efisien dalam
bentuk kuat jika harga-harga sekuritas secara penuh mencerminkan (fully reflect)
semua informasi yang tersedia termasuk informasi yang privat. Jika pasar efisien

dalam bentuk ini, maka tidak ada individual investor atau group dari investor yang
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dapat memperoleh keuntungan tidak normal (abnormal return) karena mempunyai

informasi privat.
2.5.4 Komponen Capital Adequacy Ratio CAR

Capital Adequacy Ratio (CAR) atau biasa juga disebut Rasio Kecukupan Modal,
adalah perbandingan antara maodal bersih yang dimiliki bank dengan total asetnya.

Dalam menghitung CAR dapat diukur dengan cara :
1. Membandingkan modal dengan dana-dana pihak ketiga

Dilihat dari sudut perlindungan kepentingan para deposan, perbandingan antara
modal dengan pos-pos pasiva merupakan petunjuk tentang tingkat keamanan
simpanan masyarakat pada bank. Perhitungannya merupakan ratio modal dikaitkan

dengan simpanan pihak ketiga ( giro, deposito, dan tabungan ) sebagai berikut :

Modal dan Cadangan

= 10 %

Giro + Deposito + Tabungan

Dari perhitungan tersebut diketahui bahwa ratio modal atas simpanan cukup dengan
10% dan dengan ratio itu permodalan bank dianggap sehat. Ratio antara modal dan

simpanan masyarakat harus dipadukan dengan memperhitungkaan aktiva yang
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mengandung resiko. Oleh karena itu modal harus dilengkapi oleh berbagai cadangan
sebagai penyangga modal, sehingga secara umum modal bank terdiri dari modal inti

dan modal pelengkap.

2. Membandingkan modal dengan aktiva beresiko

Penentuan berapa ~besar kebutuhan modal minimum vyang dibutuhkan oleh
bankSyari’ah didasarkan pada aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR). ATMR
adalah faktor pembagi (denominator) dari CAR, sedangkan modal adalah faktor yang
dibagi (numerator)untuk mengukur kemampuan modal menanggung risiko aktiva

tersebut.

Modal

CAR = — x 100%

ATMR

2.5.5 Tata-cara Perhitungan Kebutuhan modal minimum

Perhitungan kebutuhan modal didasarkan pada aktiva tertimbang menurut risiko
(ATMR). Yang dimaksud dengan aktiva dalam perhitungan ini mencakup baik aktiva
yang tercantum dalam neraca maupun aktiva yang bersifat administratif sebagaimana
tercermin dalam kewajiban yang masih bersifat kontingen dan atau komitmen yang
disediakan bagi pihak ketiga. Terhadap masing-masing jenis aktiva tersebut

ditetapkan bobot risiko yang besarnya didasarkan pada kadar risiko yang terkandung
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dalam aktiva itu sendiri atau yang didasarkan atas penggolongan nasabah, penjamin

atau sifat barang jaminan.

2.6 Return on Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) adalah rasio profitabilitas yang membandingkan antar laba
bersih (net profit) perusahaan dengan aset bersihnya (ekuitas atau modal). Rasio ini
mengukur berapa banyak keuntungan yang dihasilkan oleh Perusahaan dibandingkan

dengan modal yang disetor oleh Pemegang Saham.

Berikut adalah rumus dari ROE.

Laba bersih (net profit)

ROE =
ekuitas (equity)

Karena ROE ini bisa tidak smooth tiap tahunnya, maka terkadang beberapa investor
memodifikasi rumus di atas dengan menggunakan nilai ekuitas rata-rata antara tahun
ini dan tahun sebelumnya. Hal ini mungkin berguna untuk meihat ROE perusahaan
yang baru saja IPO, karena umumnya nilai ekuitas perusahaan yang baru IPO akan
melonjak tajam karena baru saja disuntik aset. Tidak ada yang salah atau pun yang
benar dalam penggunaan asumsi ini. Pilihlah salah satu yang menurut Anda tepat dan

gunakan secara konsisten.

2.7 Net Profit Margin (NPM)
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Net Profit Margin (NPM) adalah rasio yang digunakan untuk menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bersih. Menurut Bastian
dan Suhardjono (2006), Net Profit Margin adalah perbandingan antara laba bersih
dengan penjualan. Rasio ini sangat penting bagi manajer operasi karena
mencerminkan strategi penetapan harga penjualan yang diterapkan perusahaan dan
kemampuannya untuk mengendalikan beban usaha. Menurut Weston dan Copeland
(1998), semakin besar Net Profit Margin berarti semakin efisien perusahaan tersebut

dalam mengeluarkan biaya-biaya sehubungan dengan kegiatan operasinya.

Semakin besar NPM, maka Kinerja perusahaan akan semakin produktif, sehingga
akan meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya pada
perusahaan tersebut. Rasio ini menunjukkan berapa besar persentase laba bersih yang
diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar rasio ini, maka dianggap semakin baik
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba yang tinggi. Hubungan antara laba
bersih dan penjualan bersih menunjukkan kemampuan manajemen dalam
menjalankan perusahaan secara cukup berhasil untuk menyisakan margin tertentu
sebagai kompensasi 'yang wajar bagi pemilik yang telah menyediakan modalnya
untuk suatu risiko. Para investor pasar modal perlu mengetahui kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba. Dengan mengetahui hal tersebut investor dapat
menilai apakah perusahaan itu profitable atau tidak. Menurut Sulistyanto (tanpa

tahun: 7) angka NPM dapat dikatakan baik apabila > 5 %.

Rumus untuk menghitung NPM adalah sebagai berikut :
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2.8  Gross profit margin (GPM)

Gross profit margin merupakan rasio yang mengukur efisiensi pengendalian harga
pokok atau biaya produksinya, mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk

berproduksi  secara efisien (Sawir,2009:18).

Gross profit margin merupakan persentase laba kotor dibandingkan dengan
sales. Semakin besar gross profit margin semakin baik keadaan operasi perusahaan,
karena hal ini menunjukkan bahwa harga pokok penjualan relatif lebih rendah
dibandingkan dengan sales, demikian pula sebaliknya, semakin rendah gross profit

margin  semakin kurang baik operasi perusahaan (Syamsuddin, 2009:61).

Gross profit margin dihitung dengan formula:

Penjualan — Harga Pokok Penjualan

Gross Profit Margin =
Penjualan

2.9  Operating Profit Margin (OPM)
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Operation profit margin adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan. Operating profit margin mengukur persentase dari profit
yang diperoleh perusahaan dari tiap penjualan sebelum dikurangi dengan biaya bunga

dan pajak. Pada umumnya semakin tinggi rasio ini maka semakin baik

2.10  Return On Asset (ROA)

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan return dari keseluruhan
aset yang digunakan (Brigham, Gapenski, 1996). Dalam hal ini rasio ROA
menunjukkan kemampuan perusahaan menggunakan inovasi untuk membuat aset
perusahaan menjadi produktif. Menurut Hanafi dan Halim (2003:27), Return on
Assets (ROA) merupakan rasio keuangan perusahaan yang berhubungan dengan
profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan atau laba
pada tingkat pendapatan, aset dan modal saham tertentu. Dengan mengetahui ROA,
kita dapat menilai apakah perusahaan telah efisien dalam menggunakan aktivanya
dalam kegiatan operasi untuk menghasilkan keuntungan. Menurut Mardiyanto (2009:
196) ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba yang berasal dari aktivitas investasi. Menurut Dendawijaya
(2003: 120) rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen dalam

memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA, semakin
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besar pula tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan tersebut dan semakin

baik pula posisi perusahaan tersebut dari segi penggunaan asset.

Menurut Lestari dan Sugiharto (2007: 196) ROA adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur keuntungan bersih yang diperoleh dari penggunaan aktiva. Dengan kata
lain, semakin tinggi rasio ini maka semakin baik produktivitas asset dalam
memperoleh keuntungan bersih. Hal ini selanjutnya akan meningkatkan daya tarik
perusahaan kepada investor. Peningkatan daya tarik perusahaan menjadikan
perusahaan tersebut semakin diminati oleh investor, karena tingkat pengembalian
atau deviden akan semakin besar. Hal ini juga akan berdampak pada harga saham dari
perusahaan tersebut di pasar modal yang akan semakin meningkat sehingga ROA
akan berpengaruh terhadap harga saham perusahaan. Menurut Lestari dan Sugiharto

(2007: 196) angka ROA dapat dikatakan baik apabila > 2%.

ROA dapat membantu perusahaan yang telah menjalankan praktik akuntansi dengan
baik untuk dapat mengukur efisiensi penggunaan modal yang menyeluruh, yang
sensitif terhadap setiap hal yang mempengaruhi keadaan keuangan perusahaan
sehingga dapat diketahui posisi perusahaan terhadap industri. Hal ini merupakan

salah satu langkah dalam perencanaan strategi.

Rumus untuk menghitung ROA adalah sebagai berikut :

Laba bersih
ROA=—X100%
Total Asset
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Tabel 2.1

Ringkasan Penelitian terdahulu

NO | Nama Penulis | JUDUL Variable dan Alat Analisis | Hasil penelitian
Variabel bebas ;  Skala
Usaha
Analisis Skala Tidak dapat
Usaha,Efisiensi Variable terkait ; Efisiensi | dinyatakan bahwa
Perbankan Syariah di hubungan positif
! Ay Sl Indonesia antara skala usaha
o Alat analysis ; regresi Hengan tingkat
Sl efisiensi pada bank-
bank syariah di
Indonesia
PAODN hoarnannariih
| = A g LYAw] | P\.lllﬂulull
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signifikan negative
terhadap ROA
sedangkan  variable

ARAEISIS CAR, NPF, Inflasi dan
) ) PENGARUH SUKU : :
Edhi  Satriyo Variabel bebas ; Suku |Suku Bunga tidak
BUNGA, INFLASI, : )
Wibowo bunga , inflasi NPF berpengaruh.
CAR, BOPO, NPF
2088 TERHADAP
PROFITABILITAS Variable terkait ; CAR ,
BANK SYARIAH BOPO
Alat analysis ; Uji SFA
ANALISIS Variable bebas ; Return
PENGARUH Saham Bank
Terdapat Pengaruh
EFISIENSI - ) o
Variable terikat : Efisien Terhadap
TERHADAP
Tingkat Efisiensi. Fi " Return Saham Bank
RETURN SAHAM | TiNg at Efisiensi, Financia
BANK Performance
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SUDIYATNA | DI BURSA EFEK | Alat analysis Regresi
K.H JAKARTA berganda
(1996)
ANALISIS
PENGARUH _
Variable bebas ; Kekuatan
Terdapat Pengaruh
KEKUATAN PASAR ! =
Pasar p L y
DAN STRUKTUR euatan asar dan
JoRie EEISIENS] Variable terikat : Struktur Efisiensi
Terahadap Return On
CAHYA | TERHADAP Tingkat Efisiensi, Return On ¢
RETURN ON ASSET | Assets BRI
2014

(ROA) BANK

Alat analysis

berganda

Regresi
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DEFRI

2012

Pengaruh Capital
Adequacy Ratio
(CAR), Likuiditas dan

Efisiensi Operasional

Terhadap Profitabilitas
Perusahaan Perbankan

yang Terdaftar di BEI

Variable bebas : Likuiditas

Variable terikat :

Tingkat Efisiensi, CAR

Alat analysis Regresi

berganda

Berdasarkan hasil

penelitian secara tegas

menyatakan bahwa

BOPO berpengaruh

signifikan  terhadap
ROA. Dimana bagi

Investor,

sebagai bahan
pertimbangan  untuk

menentukan

strategi  investasinya

yaitu dengan cara

memperhatikan
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profitabilitas suatu

perusahaan

dengan melihat BOPO

sebelum berinvestasi

tanpa  mengabaikan

faktor lain.

2.4  Pengaruh Efisiensi (BOPO) dan Capital dan Capital Adequacy Ratio

(CAR) terhadap Return On Asset (ROA).

2.4.1 Pengaruh Efisiensi (BOPO) terhadap Return On Asset (ROA).

Peter Drucker, dalam Hanafi (1999), menyatakan bahwa efisiensi adalah kemampuan

menggunakan sumber daya yang tidak perlu. Efisiensi akan lebih jelas jika dikaitkan
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dengan konsep perbandingan output-input. Output merupakan hasil suatu organisasi,
dan input merupakan sumber daya yang digunakan untuk menghasilkan output
tersebut. Dalam kasus perusahaan yang bergerak dibidang perbankan, efisiensi
operasi dilakukan untuk mengetahui apakah bank dalam operasinya yang
berhubungan usaha pokok-bank, dilakukan dengan benar dalam arti sesuai yang
diharapkan manajemen dan pemegang saham. Efisiensi operasi juga berpengaruh
terhadap Kinerja bank, yaitu untuk menunjukkan apakah bank telah menggunakan
semua faktor produksinya dengan tepat guna (Mawardi, 2005). Menurut Bank
Indonesia, efisiensi operasi diukur dengan membandingkan total biaya operasi
dengan total pendapatan operasi atau yang sering disebut (BOPO). Rasio (BOPO) ini
bertujuan untuk mengukur kemampuan pendapatan operasional dalam menutup biaya
operasional. Rasio yang semakin meningkat mencerminkan kurangnya kemampuan

bank dalam menekan biaya operasional dan

meningkatkan pendapatan operasionalnya yang dapat menimbulkan kerugian karena
bank kurang efisien dalam mengelola usahanya(SE. Intern Bl, 2004). Bank Indonesia
menetapkan angka terbaik untuk rasio (BOPO) adalah dibawah 90%, karena jika
melebihi 90% hingga mendekati angka 100% maka bank tersebut dapat dikategorikan
tidak efisien dalam menjalankan operasinya. Pada penelitian ini variabel (BOPO)
diambil sebagai salah satu variabel atau faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan
bank, karena bagaimanapun juga jika kita berbicara mengenai kinerja suatu

perusahaan pastilah juga berhubungan dengan efisiensi operasi perusahaan tersebut.
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Rasio yang sering disebut rasio efisiensi ini digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan
operasional. Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya operasional yang
dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam
kondisi bermasalah semakin kecil. Penelitian yang dilakukan oleh Mawardi, (2005),
menyimpulkan bahwa (BOPQ) berpengaruh negatif terhadap kinerja bank yang
diproksikan dengan (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar perbandingan
total biaya operasional dengan pendapatan operasional akan berakibat turunnya return
on asset. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sarifudin, (2005)
yang meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan Laba perbankan
yang listed di BEJ periode 2000-2002 dan Suyono, (2005) yang meneliti tentang
analisis rasio-rasio bank yang berpengaruh terhadap (ROA), dimana dalam penelitian
mereka menunjukkan bahwa (BOPQ) berpengaruh signifikan negatif terhadap return
on asset (ROA). Dari beberapa argumentasi diatas, secara umum dapat dirumuskan

hipotesis sebagai berikut :

H1 : Beban Operasi tehadap Pendapatan Operasi (BOPO) Tidak Signifikan Terhadap

Return On Asset (ROA)

2.4.2 Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Asset (ROA)

Capital Adequacy Ratio (CAR) juga biasa disebut sebagai rasio kecukupan modal,

yang berarti jumlah modal sendiri yang diperlukan untuk menutup risiko kerugian
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yang timbul dari penanaman aktiva-aktiva yang mengandung risiko serta membiayai
seluruh benda tetap dan inventaris bank. Seluruh bank yang ada di Indonesia
diwajibkan untuk menyediakan modal minimum sebesar 8% dari ATMR. Semakin
besar Capital Adequacy Ratio (CAR) maka keuntungan bank juga semakin besar.
Dengan kata lain, semakin kecil risiko suatu bank maka semakin besar keuntungan
yang diperoleh bank (Kuncoro dan Suharjono,2002) Menurut Dendawijaya (2001),
CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang
mengandung rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang
mengandung risiko (kredit, penyertaan surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut
dibiayai dari danamodal sendiri bank disamping memperoleh dana-dana dari sumber-
sumber diluar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-lain. Dengan
kata lain, CAR adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang
dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko,
misalnya kredit yang diberikan. CAR menunjukkan sejauhmana penurunan asset
bank yang masih dapat ditutup oleh equity bank yang tersedia, semakin tinggi CAR
maka semakin baik kondisi bank (Tarmidzi, 2003). Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Werdaningtyas (2002) , Mawardi (2005) dan-Merkusiwati (2007) menunjukkan
hasil bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Return On Asset (ROA).

H2: CAR signifikan terhadap Profitabilitas (ROA)bank syariah.
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